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LATAR BELAKANG ETNOMEDISIN 

KAMPUNG WALAHIR 

 

Menurut WHO, hingga 60% penduduk negara maju dan 

80% penduduk negara berkembang saat ini telah 

menggunakan obat herbal. Sebagian besar orang lebih 

memilih pengobatan herbal karena bahan-bahan alami 

dianggap lebih aman. Itu juga relatif murah dibandingkan 

dengan obat kimia. Indonesia memiliki sumber daya alam 

yang melimpah termasuk sumber daya genetik (plasma 

nutfah) tanaman obat. Indonesia juga berpeluang 

memanfaatkan produk tumbuhan obat alami yang melimpah 

dari 40.000 spesies tumbuhan di seluruh dunia. Dari jumlah 

tersebut, 28.000 spesies tumbuhan tentu lebih dari 80% 

tumbuhan obat (Rukmana, 2016). 

Etnomedisin (ethnomedicine), yaitu ilmu pengobatan 

tradisional oleh suku bangsa tertentu, yang berasal dari 

budaya masing-masing. Untuk membuat ramuan herbal yang 

tepat dan benar-benar berkualitas tinggi, ahli herbal perlu 

memiliki pengalaman membuat ramuan herbal dan  

pengetahuan tentang tanaman obat yang efektif untuk 

menyembuhkan penyakit itu sendiri (Suparni, 2016). 

Pengobatan tradisional adalah pengobatan dan/atau 

perawatan terhadap pengalaman dan keterampilan dari 

turun-temurun dari nenek moyang secara empiris, yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan diterapkan menurut norma 

umum masyarakat (Yuningsih, 2012). 

Prinsip etnomedisin adalah disiplin ilmu pengetahuan 

dengan melakukan aktifitas pengambilan data di lapangan.  
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Bersumber pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, pengetahuan pengobatan tradisional merupakan 

bagian dari kesatuan sistem kebudayaan masyarakat 

kampung Walahir kecamatan Malausma kabupaten 

Majalengka. Kampung ini terdapat 184 keluarga dengan total 

warga 582 jiwa. Kampung Walahir merupakan kampung yang 

masih mempertahankan obat-obat tradisional. Dilihat dari 

lokasi, kampung Walahir ini sangat jauh dari kota dan berada 

di penggunungan. Kebiasaan sehari-hari ini, mereka 

menggunakan tanaman sebagai lini pertama penyembuhan 

penyakit yang diturunkan dari nenek moyang. 

Dari seluruh masyarakat terdapat 306 informan yang 

memenuhi kriteria inklusi dan diperoleh 81 jenis tumbuhan 

yang digunakan sebagai tumbuhan obat untuk 

menyembuhkan suatu penyakit. Jenis tumbuhan obat tersebut 

diperoleh dari pengetahuan masyarakat yang menggunakan 

tumbuhan obat. Masyarakat kampung Walahir menggunakan 

obat tradisional karena masyarakat percaya bahwa 

pengobatan dari tumbuhan adalah suatu pengobatan 

alternatif yang berkhasiat untuk menyembuhkan penyakit. 
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TUMBUHAN OBAT KAMPUNG 

WALAHIR 

 

1. Alang-alang (Imperata cylindrica L.) 

• Klasifikasi 

Kingdom : Plantae  

 
(Dokumentasi pribadi) 

 

Subkingdom : Magnoliophyta 

Divisi : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Class : Liliopsida 

Ordo  : Cyperales  

famili : Poaceace 

Genus : Imperata 

Spesies : Imperata 

cylindrica 

 

• Nama daerah 

Naleuenglakoet (Aceh) jih (Gayo) rih, ri (Batak) oo (Nias) 

alalang ilalang (Minangkabaul) lioh iLampung) halalang, 

tingen (Padang) tingan, puang, buhang belalang, bolalang 

(Dayak) hilalang (Kalimantan) eurih (Sunda) alang-alang, 

kambengan (Jawa) kebut, lalang (Madura) ambengan, 

lalang (Bali) kii, rii (Flores) padengo, padanga (Gorontalo) 

deya (Bugis) erer, muis, wen (Seram) dan weli, welia, wed 

(Ambon). 

• Informasi pemanfaatan dimasyarakat 

Pengobatan Hipertensi, 

➢ Ramuan:  

Akar alang-alang ditambahkan air lalu direbus 

kemudian disaring lalu diminum air nya. 
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• Bukti ilmiah 

- (Nisa et al., 2017) akar alang-alang dapat    digunakan    

untuk menurunkan tekanan darah tinggi ringan.  

Alang-alang yang terdapat dalam ramuan memberikan 

peran dalam menurunkan tekanan darah melalui efek 

diuretik karena kandungan senyawa kimia manitol 

dan kalium. Selain itu kandungan saponin, flavonoid 

dan alkaloid juga berperan dalam penurunan tekanan 

darah melalui vasodilatasi pembuluh darah. 

 

• Pustaka  

- Agromedia redaksi. (2008). Buku pintar tanaman obat. 

Jakarta. PT Agromedia Pustaka 

- Lailatul Fitri Leli. 2022. Kajian etnomedisin tumbuhan 

obat pada masyarakat kampung walahir kecamatan 

malausma kabupaten majalengka. [Skripsi]. 

Tasikmalaya: Fakultas Farmasi Universitas Bakti 

Tunas Husada. 

- Nisa, U., Fitriani, U., & Wijayanti, E. (2017). Aktivitas 

ramuan daun salam, herba pegagan, akar alang-alang 

dan biji pala pada tikus hipertensi yang diinduksi 

prednison dan garam. Jurnal Kefarmasian Indonesia, 

7(2), 87–94. 
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2. Alpukat (Persea americana) 

• Klasifikasi 

Kingdom : Plantae  

 
(Dokumentasi pribadi) 

Subkingdom : Trachebionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Class : Liliopsida 

Sub kelas  : Magnoliidae 

Ordo  

Genus 

: 

: 

Laurales 

Parsea 

 

• Nama daerah 

Apukat, alpukat, jambu wolanda (Sunda) apokat, avokat, 

plokat (Jawa) dan apokat, alpokat, advokat (Sumatera). 

• Informasi pemanfaatan dimasyarakat 

Pengobatan lambung, jantung 

➢ Ramuan:  

Tiga lembar daun alpukat ditambahkan air direbus 

kemudian disaring lalu diminum airnya. 

• Bukti ilmiah 

- (Annisah, 2019) Ekstrak Daun Alpukat dapat memberi 

efek protektif dari gastritis yang diinduksi oleh Aspirin 

(OAINS) 

 

• Pustaka 

- Agromedia redaksi. (2008). Buku pintar tanaman obat. 

Jakarta. PT Agromedia Pustaka 

- Annisah, siti nur. (2019). Pengaruh ekstrak daun 

alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

histopatologi lambung mencit (Mus musculus Linn.). 
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[Skripsi]. Malang: Fakultas Sains dan Teknologi 

Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 

- Lailatul Fitri Leli. 2022. Kajian etnomedisin tumbuhan 

obat pada masyarakat kampung walahir kecamatan 

malausma kabupaten majalengka. [Skripsi]. 

Tasikmalaya: Fakultas Farmasi Universitas Bakti 

Tunas Husada. 
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3. Aren (Arenga pinnata) 

• Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

(tumbuhan) 

 
(Dokumentasi pribadi) 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Sub Kelas : Arecidae 

Ordo : Arecales 

Family : Arecaceae 

Genus : Arenga 

Spesies : Arenga pinnata 

Merr. 

 

• Nama daerah 

Kawung (Sunda) Nau, hanau, peluluk, biluluk, kabung, juk 

atau ijuk (Sumatra dan Semenanjung Malaya) kawung, 

taren (Sd.) akol, akel, akere, inru, indu (Sulawesi) moka, 

moke, tuwa, tuwak (Nusa Tenggara). 

• Informasi pemanfaatan dimasyarakat 

Pengobatan Pegal linu 

➢ Ramuan:  

Akar aren ditambahkan air direbus kemudian disaring 

lalu diminum air nya. 

• Bukti ilmiah 

-  

• Pustaka 

- Anonym. 2022. https://id.wikipedia.org/wiki/Enau 

- Lailatul Fitri Leli. 2022. Kajian etnomedisin tumbuhan 

obat pada masyarakat kampung walahir kecamatan 
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malausma kabupaten majalengka. [Skripsi]. 

Tasikmalaya: Fakultas Farmasi Universitas Bakti 

Tunas Husada. 

- Lukas Sebayang. 2016. Keragaan eksisting tanaman 

aren (arenga pinnata merr) di sumatera utara 

(peluang dan potensi pengembangannya). jurnal 

pertanian tropik, 3(20): 133- 138  
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4. Bandotan (Ageratum conyzoides) 

• Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

(tumbuhan) 

 
(Dokumentasi pribadi) 

 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Asteridae 

Ordo : Arecales 

Family : Asteraceae 

Genus : Ageratum Linn 

Spesies : Ageratu 

conyzoides Linn. 

 

• Nama daerah 

Bandotan, daun tombak, siangit, tombak jantan, siangik 

kahwa, rumput tahi ayam (sumatera) babadotan, 

babadotan leutik, babadotan beureum, babadotan hejo, 

jukut bau, Ki bau (Sunda) bandotan, berokan, wedusan, 

dus wedusan, tempuyak (Jawa) dan dawet, lawet, rukut, 

manooe (sulawesi). 

• Informasi pemanfaatan dimasyarakat 

Pengobatan Demam 

➢ Ramuan:  

Daun bandotan ditambahkan air direbus kemudian 

disaring lalu diminum airnya. 

• Bukti ilmiah 

- Haulani (2020) Ekstrak etanol herba bandotan 

(ageratum conyzoides L) memiliki aktivitas antipiretik 


